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<b>ABSTRAK</b><br>

K ebisingan merupakan salah satu permasalahan di duniaindustri. Kebisingan
dapat menyebabkan gangguan kesehatan dan gangguan pendengaran. PT.X
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perbaikan dan distribusi alat
berat. Beberapa proses kerjadi PT.X memiliki tingkat kebisingan yang cukup
tinggi. Selain itu, hasil tes audiometri menunjukan bahwa beberapa pekerjadi PT.
X mengalami gangguan pendengaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis korelas antara pajanan bising dan faktor risiko yang ada dengan
kejadian gangguan pendengaran pada pekerjadi PT.X tahun 2014. Penelitian ini
dilakukan dengan metode cross sectional dengan cara menyebarkan kuesioner,
observasi, pengukuran kebisingan dengan sound level meter (SLM), serta
menganalisis hasil audiometri pekerjatahun 2013. Pekerja yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah 46 orang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5
pekerja (10.9%) yang mengalami gangguan pendengaran ringan. Hasl|
pengukuran kebisingan lingkungan berkisar antara 73-103.6 dBA. Selain itu,
pajanan bising efektif (L equivalent efektif) yang diterima pekerja masih dibawah
NAB berkisar antara 71 — 83.2 dBA. Dari 5 pekerja yang mengalami gangguan
pendengaran, seluruhnya memiliki masa kerjalebih dari 5 tahun. Terdapat 30.4%
pekerjayang mengalami NIHL.Tidak ada hubungan yang signifikan pada setiap
variabel, namun aat pelindung telinga mempengaruhi kejadian gangguan
pendengaran dan NIHL.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Noise is one of the problemsin the industrial world. Noise can cause health
problems and impaired hearing. PT.X isacompany which business engaged in the
reconditioning and distribution of heavy equipment. There are several work
processes in PT.X which have high noise level. Besides, the result of audiometric
test indicates that some of the workersin PT. X suffer hearing loss. The purpose
of this study isto analyze the correlation between noise exposure and the existing
risk factors with the incidence of hearing loss in workers PT.X in year 2014. This
study uses cross sectional study design by filling out questionnaires by the
workers, observation, measuring the noise level with asound level meter (SLM ),
and analyzing the results of audiometric test in 2013. There are 46 workers taken
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as samplesin this study. The results of this study shows there are 5 workers
(10.9%) who suffered a mild hearing loss. The results of environmental noise
measurements between 73-103.6 dBA. Besides that, effective noise exposure
(Effective L equivalent) received by workersis still below the TWA between 71 -
83.2 dBA. 5 workers with hearing loss have a working period of more than 5
years. There are 30.4% of workers who suffered NIHL (Noise Induced Hearing
Loss). There are no correlation at all the variables, but ear protection devices
influencing the occurrence of hearing loss and NIHL.



